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diperoleh dari bantuan pemerintah cq De-
partemen PU dan DKP berupa stimulasi 1 
unit bangunan MCK-Sanimas dan  4 unit 
MCK biasa , 40% kebutuhan sarana pem-
buangan sampah berupa 1 unit TPS dan 1 
unit gerobak sampah  secara bottom up di 
wilayah pesisir pantai Kota Pekalongan. 
Mekanisme pemanfaatan dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana dilakukan melalui 
kegiatan sosialisasi pembentukan lemba-
ga informal kelompok masyarakat peduli 
lingkungan mulai berjalan seiring dengan 
tingkat kebutuhan. Sebagai pendorong 
perkuatan partisipasi dan kreasi dilakukan 
kegiatan lain berupa pelatihan daur ulang 
sampah dan Jum'at Bersih. Selanjutnya ke-
berhasilan upaya membangun kemandirian 
masyarakat dan perbaikan sanitasi kedepan 
sangat tergantung pada konsistensi kemi-
traan pemerintah dan masyarakat sasaran 
dimana tingkat peran dan kemampuannya 
masih memerlukan waktu.
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Abstract
 Research about environment sanitation problem and its recovery effort have 
been done at Pekalongan coast area within 5 months effectively. Measurement and envi-
ronment assessment toward the key parameters (physic, environment, and social-econ-
omy) before and after the recovery effort has shown concrete changes on the healthy 
behavior of almost targeted society. The result from the efforts such as;  sanitation facility 
improvement up to 30% through MCK supplying, 40% through TPS supplying and its 
transportation system, 'Juma't bersih' activity and 3R (reuse, reduce, recycle) socializa-
tion, indeed  cannot be seen instantly but it give a direct impact to the awareness rate 
and people's ability to utilize and maintain the facilities. Because of that, a Collaboration 
among government and fisherman's society to maintain for clean and health environment 
at coast area are still needed.
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PENDAHULUAN
 Kampung nelayan secara 
geografis menempati wilayah pesisir pantai 
dengan karakteristik topografi mendatar, 
tempat bermuaranya aliran sungai dengan 
berbagai macam kandungan substansi lim-
bah dan sedimen dari bagian hulu. Problem 
sanitasi yang dilandasi faktor geografis dan 
topografi khas wilayah pesisir sering kali 
diperparah dengan pemukiman penduduk 
yang tidak mengacu pada tata ruang yang be-
nar. Kondisi sosial ekonomi yang berkaitan 
dengan upaya memenuhi kebutuhan hidup 
akibat dari ketidakpastian mendapatkan 
penghasilan dari kegiatan melaut menjadi 
salah satu kendala rendahnya kemampuan 
individu dalam menyediakan saran sani-
tasi yang memadai. Tidak kurang dari 30% 
kebutuhan sarana pembuangan air limbah 
dan penyediaan air bersih sebagian masih 
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m3/hari. Sedang laju timbulan sampah 2,9 
l/orang/hari menimbulkan volume total 
9,135m3/hari atau 27,405 m3/3hari dari 
3.150 jiwa penduduk pesisir dan seki-
tarnya (BPS Kota Pekalongan, 2007). Ber-
dasarkan beban buangan limbah tersebut, 
penyediaan stimulan MCK biasa dengan 
volume septictank 4 x 2,35 m3 = 9,40 m3 
yang disediakan bagi 64 jiwa untuk sekali 
kuras/tahun dan MCK sanimas bagi 40 
jiwa untuk sekali kuras/tahun, maka total 
penyediaan stimulan MCK baru melayani 
kebutuhan 100 jiwa atau sekitar 10% bila 
ditambah dengan kepemilikan 20% jamban 
pribadi, maka tingkat pelayanan baru men-
capai 30% kebutuhan. Sedangkan kebutu-
han penyediaan sarana 1 unit TPS dengan 
volume 11 m3/3hari setiap pengangkutan, 
baru terlayani sekitar 40% kebutuhan. Dari 
hasil pemantauan awal diketahui bahwa 
ketersediaan lahan kosong dan saluran air 
merupakan alternatif tempat pembuangan 
air limbah dan sampah, sehingga dapat 
diperkirakan masih sekitar 70% buangan 
tinja dan air kotor serta 60% sampah masih 
akan berserakan pada tempat-tempat terse-
but.
METODE PENELITIAN
 Terdapat tiga parameter kunci 
(fisik, lingkungan, sosial ekonomi) yang 
dapat dijadikan acuan untuk mengetahui 
problem sanitasi dan upaya-upaya pember-
dayaan menuju masyarakat mandiri yang 
peduli lingkungan. Penelitian dilakukan 
melalui pengukuran dan pengamatan lang-
sung di lapangan antara lain pengukuran 
kualitas air, wawancara, dan identifikasi 
penyediaan sarana dan prasarana sanitasi 
(air bersih dan air limbah, sampah dan jar-
ingan drainase) serta pengamatan kualitas 
lingkungan fisik. Kurun waktu penelitian 
selama 5 bulan terdiri dari kegiatan so-
sialisasi dan implementasi dan evaluasi di 
wilayah pesisir Kota Pekalongan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Beban Limbah dan Sarana Prasarana
 Perkiraan beban buangan 
air limbah rumah tangga (menurut 
Djajadiningrat,ST dan Amir HH, 1989 
dari WHO, 1982) untuk penduduk sasaran 
di tepi pantai sebesar 1040 jiwa  adalah 
19,66 kg BOD/hari dengan volume 20,79 
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terlambatan sistem pengangkutan ke TPA 
akan mengakibatkan berkembangnya vek-
tor penyakit dan tikus. Pengelola armada 
angkutan yang tersedia masih di tangani 
pihak kecamatan itupun tidak rutin, se-
mentara Dinas Kebersihan Kota hanya 
melayani kontainer sampah sesuai dengan 
rute pengangkutan yang sudah ada. Dalam 
hal pengumpulan sampah ke TPS, besarnya 
pungutan didasarkan atas kesepakatan pen-
gurus dan kemampuan warga, sehingga da-
pat berjalan tanpa kendala.
Kondisi Fisik Lingkungan  
 Pada awalnya kualitas air sungai 
sepanjang pemukiman penduduk berkisar 
antara 5-14 mg/l BOD (DKP, 2008) meng-
indikasikan adanya pencemaran limbah 
rumah tangga yang terakumulasi dari hulu 
sungai hingga pesisir pantai (PP No 82 Ta-
hun 2001). Pemukiman yang tidak teratur 
dan jaringan drainase yang terputus selalu 
bermuara dan menggenangi lahan kosong 
dan pekarangan rumah dalam kurun waktu 
yang sangat lama. Hal ini menunjukkan 
rencana tata ruang yang tidak aspiratif 
(Pratikto,WA, 2005) diperparah dengan 
tumpukan dan ceceran sampah sebagai 
tempat berkembang biaknya jentik-jentik 
nyamuk. Kondisi tersebut menyebabkan 
lingkungan pemukiman tampak kumuh. 
Jalan lingkungan yang sempit dan mem-
bentuk lorong dari gang-gang rumah yang 
saling berimpitan menyulitkan lalulintas 
kendaraan juga dijumpai pada sebagian 
pemukiman penduduk dekat pantai. Den-
gan tersedianya sarana dan prasarana maka 
diperkirakan telah terjadi penurunan be-
ban limbah di lahan-lahan kosong atau 
setidaknya telah mengurangi tingkat keku-
muhan akibat ceceran sampah dan air lim-
bah sekitar 30%.
Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 
 Pemanfaatan MCK sanimas se-
cara terlembaga sudah berhasil dimanfaat-
kan dan dipelihara dengan baik, keunggu-
lan dari unit ini selain tempat mandi cuci 
dan kakus adalah keluaran gas metan yang 
langsung dapat dimanfaatkan untuk ke-
butuhan bahan bakar gas bagi keperluan 
masak memasak, sehingga keberadaan-
nya dapat bertahan lama, sementara MCK 
biasa tidak. Masalah yang mesti mendapat 
perhatian khusus adalah ketersediaan air 
bersih yang satu paket dengan unit MCK. 
Air bersih bisa diperoleh melalui sumur 
pompa atau PDAM setempat, namun tidak 
semua kebutuhan bisa dipenuhi terutama 
kendala pada saat musim kemarau atau 
karena kualitas airnya yang dibawah baku 
mutu.   
 Daerah pantai adalah daerah yang 
rawan air bersih selain intrusi air laut, per-
mukaan air tanah tawar bisa cukup dalam 
yaitu antara 30-50m dari muka tanah. Pe-
makaian sumur gali meskipun hanya pada 
kedalaman 1m namun menghasilkan air 
payau yang tidak disukai penduduk, se-
dang air tawar pada air tanah dalam mem-
butuhkan unit pompa dan pengeboran 
dengan kapasitas besar yang relatif ma-
hal keduanya dapat menjadi faktor utama 
kegagalan dalam operasi dan pemeliharaan 
MCK. Dari 4 unit terbangun 2 unit terken-
dala pada pengadaan air bersih karena me-
merlukan jaringan pipa PDAM yang belum 
tersambung, sedang 2 unit lainnya sudah 
dapat  dimanfaatkan dengan dana operasi 
dan pemeliharaan yang dikelola oleh pen-
gurus.
 Penggunaan unit TPS untuk 
parkir sampah rumah tangga memerlukan 
pengumpulan setiap hari, TPS ini akan 
dibongkar paling lama 3 hari, namun ke-
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 Kegiatan daur ulang sampah ru-
mah tangga sebagai upaya pengurangan 
sampah di TPA menjadi kompos organ-
ik sudah disosialisasikan dalam bentuk 
pelatihan. Terdapat beberapa kelompok 
masyarakat yang sudah mengetrapkan 
pembuatan kompos sebelumnya meskipun 
hanya untuk keperluan sendiri. Keinginan 
warga untuk mengembangkan kegiatan 
tersebut terhambat oleh minimnya peran 
pemerintah atau swasta yang dapat meny-
alurkan hasil produksi sebagai pendapatan 
tambahan.
 Kegiatan Jumat bersih dari kel-
ompok peduli lingkungan yang terfokus 
pada kegiatan penyapuan pekarangan ru-
mah, halaman dan pengerukan saluran, 
cukup memberi warna lingkungan menjadi 
bersih kembali meskipun hanya sesaat. 
Karena sifatnya yang instruksional maka 
frekwensi kegiatan masih tergantung dari 
program dan anggaran yang tersedia. Keg-
iatan tersebut cukup efektif setelah  adanya 
TPS dan gerobak sampah stimulan. Den-
gan semangat gotong royong, diharapkan 
kendali insiatif beralih ketangan warga.
Kondisi Sosial Ekonomi
 Masyarakat pesisir Kota Pekalon-
gan adalah nelayan pada umumnya di Indo-
nesia, dimana satu-satunya sumberdaya so-
sial ekonomi yang dapat diandalkan adalah 
ketidakpastian mendapatkan penghasilan 
dari kegiatan melaut (Kusnadi, 2000). Un-
tuk mengatasi kesulitan kehidupan sehari-
hari banyak nelayan yang beralih profesi 
memasuki peluang kerja disektor informal. 
Dengan tekanan ekonomi yang keras su-
lit mengandalkan masyarakat pesisir me-
menuhi kebutuhan dasar sanitasi sekalipun 
tanpa campur tangan pemerintah.    
 Potensi geografis pesisir Kota 
Pekalongan sebagai kota batik yang ter-
letak di pantai Utara Pulau Jawa dapat 
dikembangkan sebagai tempat transit bagi 
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naan 3 R.
 Tingkat keberhasilan pencapaian 
sasaran perbaikan sanitasi sangat tergan-
tung konsistensi kemitraan pemerintah dan 
masyarakat setempat yang  saling mengun-
tungkan kedua belah pihak.
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wisatawan domestik maupun mancanegara 
dalam meningkatkan pendapatan daerah.
 Kegiatan sosial yang terlembaga 
dalam bentuk kelompok peduli lingkun-
gan meskipun baru bersifat instruksional, 
namun bisa diandalkan sebagai laskar ke-
bersihan dalam mendorong keikutsertaan 
masyarakat lain dalam berpartisipasi aktif. 
Berbagai kegiatan yang sudah dilakukan 
dan terstruktur adalah kegiatan Jumat Ber-
sih, pembuatan kompos organik, penana-
man pohon bakau bantuan BPPT.
KESIMPULAN
 Pemanfaatan MCK sering kali 
terkendala dengan ketersediaan air bersih 
yang memang sulit diperoleh dengan cara 
sederhana. Sedang pengangkutan sampah 
dari TPS ke TPA terkendala ketidak rutin-
nya jadwal pengoperasian kendaraan truk 
sampah.
 Ketidak mampuan masyarakat 
pesisir Kota Pekalongan untuk memenuhi 
kebutuhan sarana dan prasarana sanitasi 
masih perlu dukungan stimulan pemerintah 
sebagai upaya membangkitkan solidaritas 
sosial dalam bentuk gotong royong yang 
peduli lingkungan dan kreativitas pelaksa-
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